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ABSTRAK

Pendahuluan : Pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) melalui metode skrining kanker payudara yang
dapat dilakukan untuk mengidentifikasi adanya massa payudara oleh remaja itu sendiri. Namun masih
banyak remaja yang tidak melakukan hal tersebut karena masih kurang dalam pengetahuannya.
Meskipun demikian, pemahaman remaja mengenai situasi ini belum dapat diketahui. Oleh sebab itu,
perlunya dilakukan untuk menilai pengetahuan dan persepsi remaja. Tujuan : Untuk menilai
pengetahuan remaja mengenai kanker payudara dengan cara sadari Metode : Metode yang digunakan
adalah tinjauan Pustaka dengan mengkaji 8 artikel yang relevan melalui pencarian Google Scholars,
Science Direct, PubMed, Scopus dengan kata kunci yang dipakai adalah kanker payudara, pemeriksaan
Kesehatan payudara sendiri, pengetahuan, remaja. Hasil : Analisis 8 artikel menujukan hampir semua
remaja mempunyai pengetahuan yang masih rendah. Kesimpulan : Remaja masih kurang peduli
terhadap kanker payudara dan memiliki pengetahuan yang masih rendah mengenai kanker payudara
serta juga pemeriksaan payudara sendiri (SADARI). Oleh karna itu, diperlukan upaya untuk mengenai
perubahan pada remaja untuk peningkatan pengetahuan tentang (SADARI).

Kata Kunci: Kanker Payudara, Pemeriksaan Payudara Sendiri, Pengetahuan, Remaja

ABSTRACT

Introduction: Breast self-examination (BSE) is a breast cancer screening method that can be carried
out to identify the presence of breast masses by adolescents themselves. However, there are still many
teenagers who do not do this because they still lack knowledge. However, teenagers' understanding of
this situation cannot yet be known. Therefore, it is necessary to assess the knowledge and perceptions
of adolescents. Purpose: To assess teenagers' knowledge about breast cancer by being aware of it.
Method: The method used is a literature review by examining 8 relevant articles through searches on
Google Scholars, Science Direct, PubMed, Scopus with the keywords used are breast cancer, breast
self-health examination , knowledge, youth. Results: Analysis of 8 articles shows that almost all
teenagers have low knowledge. Conclusion: Adolescents still do not care about breast cancer and have
low knowledge about breast cancer as well as breast self-examination (BSE). Therefore, efforts are
needed to influence changes in adolescents to increase knowledge about BSE.

Keywords: Breast Cancer, Breast Selft-Examination, Knowledge, Teenagers
LATAR BELAKANG

Penyakit kanker tengah menjadi penyakit yang menduduki penyakit berbahaya nomor
satu didunia. Salah satu penyakit kanker yang paling berbahaya serta dapat mematikan ialah
kanker payudara. Kanker payudara merupakan salah satu jenis tumor ganas yang masih
menjadi penyebab utama kematian pada Wanita. Keadaan ini dibuktikan dengan adanya
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diagnosis terkini yang ditulis oleh Word Health Organization (WHO) pada tahun 2018 vyaitu
sebesar 58.256 kasus kanker payudara atau setara dengan 16,7 dari total 348.809 kasus kanker
Kanker payudara merupakan secara global kanker yang paling umum terjadi pada perempuan,
mencakup hampir seperempat dari seluruh kasus yang didiagnosis pada perempuan, dengan
1,15 juta kasus didiagnosis di dunia setiap tahunnya (Carelli et al. 2008). Kanker payudara pada
umum sering terjadi baik di negara maju maupun berkembang. Namun demikian, di negara
berkembang angka kasus kanker payudara tiga kali lebih tinggi.

Di Indonesia, lebih dari 80% kasusnya sudah lanjut sehingga menyulitkan sulit dalam
upaya pengobatan. Oleh karena itu, untuk memberikan pelayanan yang efektif kepada orang
sakit, perlu dipahami upaya preventif, diagnosis dini, perawatan kuratif dan paliatif serta upaya
rehabilitasi yang baik (Kemenkes RI, 2015). Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menyatakan
bahwa sekitar 9-8% wanita berpotensi akan mengalami kanker payudara. Jenis kanker yang
paling umum sering terjadi pada Wanita adalah kanker payudara. Lebih dari 250.000 kasus
baru kanker payudara terdiagnosa setiap tahun di Eropa dan kurang lebih 175.000 di Amerika
Serikat. Angka kejadian kanker payudara di Indonesia telah mencapai 42,1 orang per 100 ribu
penduduk, dengan Jumlah angka kematian akibat kanker ini mencapai 17 orang per 100 ribu
penduduk. (Angrainy 2017)

SADARI disarankan untuk semua wanita berusia 20 tahun untuk kelainan atau
perubahan pada payudaranya. Hal ini merupakan metode deteksi dini yang mudah dan
sederhana, non-invasif dan murah (Tesfaw et al. 2021). Untuk mengurangi angka kematian dan
meningkatkan kelangsungan hidup pasien kanker payudara, deteksi dan pengobatan dini sangat
penting. Untuk mengurangi angka kematian dan meningkatkan kelangsungan hidup pasien
kanker payudara, deteksi dan pengobatan dini sangat penting. Tiga metode skrining yang
disarankan saat ini untuk mendeteksi kanker payudara dini adalah pemeriksaan payudara Klinis
(CBE), mamografi, dan SADARI (Tesfaw et al. 2021). Hal ini sangat penting bagi perempuan
di negara-negara berkembang, dimana akses terbatas terhadap layanan onkologi dan
profesional kesehatan. Penyakit ini merupakan masalah kesehatan masyarakat yang
berkembang di seluruh dunia dan merupakan penyebab utama kematian akibat kanker di
negara-negara berpendapat rendah dan menengah.

Intervensi pendidikan efektif dalam meningkatkan pengetahuan skrining SADARI di
kalangan remaja. Intervensi yang berfokus pada manfaat pemeriksaan payudara sendiri dapat
membantu remaja belajar tentang meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam
pemeriksaan payudara sendiri (Mossa, n.d.)Berdasarkan rendahnya pengetahuan remaja
tentang SADARI, hal ini mendorong peneliti untuk melakukan penelitian dari beberapa
tinjauan literatur.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini menggunakan tehnik Literatur Review pencarian ulasan ini
menggunakan prinsip PRISMA. Kata pencarian yang digunakan adalah kata kunci “kanker
payudara, pemeriksaan payudara sendiri, pengetahuan, remaja”. Kritera inklusi penelitian ini
adalah artikel yang diterbitkan pada tahun 2019 hingga 2023, menggunakan Bahasa inggris
dan Bahasa indonesia, jurnal akses terbuka dan teks lengkap. Penelitian yang diulas adalah
penelitian kuantitatif dan kualitatif serta topik yang relevan dengan kata kunci yang diberikan.
Ditemukan 118 artikel di Science Direct, 5768 artikel ditemukan di PubMed, 11 artikel
ditemukan di Scopus. Sehingga ditemukan sebanyak 8 artikel yang dianggap layak dan sesuai
dengan kriteria inklusi untuk direview. Data kemudian dikumpulkan dan disajikan dalam
bentuk table dan dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Bentuk artikel yang digunakan dalam
penelitian ini.
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Data diidentifikasi oleh
Google Scholars, Science

Direct, PubMed, Scopus
i Alasan memilih artikel :

1. Artikel dengan metode kuantitatif

Kelayakan penelusuran 2. Tahunrilis antara 2019-2023
catatan untuk dinilai 3. Menggunakan Bahasa
inggris/indonesia
l 4. Akses terbuka

Artikel dipilih (8 artikel)

Gambar 1. Diagram Alur Pencarian Literatur

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini menggunakan jenis metode studi Literatur Review, pencarian lasan
ini menggunakan prinsip PRISMA. Kata pencarian yang digunakan adalah kata kunci “kanker
payudara, pemeriksaan payudara sendiri, pengetahuan, remaja”. sehingga ditemukan sebanyak
8 artikel kuantitatif dan kualitatif yang dinilai layak dan sesuai dengan kriteria inklusi untuk
direview. SADARI adalah hal terpenting bagi setiap bagi Wanita. Hal ini dikarenakan Wanita
memiliki resiko tinggi mengalami kanker payudara. Untuk mencegahnya, Wanita perlu
mengetahui pengetahuan dalam risiko payudara dan manfaat pemeriksaan secara SADARI.
Untuk meningkatkan perilaku mencari layanan kesehatan dan meningkatkan praktik skrining
dengan sendiri.

Tabel 1. Hasil kajian literatur yang terseleksi

Pengarang Judul Tahun | Responden Studi Hasil
Desain
(Assfa Perceptions  and 2022 | 392orang | Kuantitatif | Accq Mossa
Mossa knowledge  of menyatakan  bahwa
2022) breast cancer and pada penelitian ini,
breast self- sekitar setengah
examination (49,87%) perempuan
among young dewasa muda belum
adult women in pernah  mendengar
southwest mengenai
Ethiopia: pemeriksaan
Application of the payudara sendiri.
health belief Demikian juga,
model. 47,5% mahasiswa
muda di Addis dan
62,1% siswi sekolah
menengah atas di
Turki, serta 26,5%
remaja  putri  di
Kamerun belum
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pernah  mendengar
menganai SADARI.
Secara umum, temuan
penelitian ini
memberikan  bahwa
pengetahuan,
ancaman, dan Kinerja
SADARI sangat
rendah.

(Mekuria | Breast Self- | 2018 | 247 grang | kuantitatif | nresele Mekuria ddk
et al. - | Examination menyatakann  pada
2020) Practice and penelitian ini, satu
Associated dari  tiga wanita
Factors Among pernah  melakukan
Secondary School SADARI, sedangkan
Female Teachers sekitar satu dari tujuh
in Gammo Gofa wanita rutin
Zone, Southern, melakukan SADARI.
Ethiopia. Breast Alasan utama tidak
Cancer  Targets melakukan SADARI
Ther adalah: tidak
mengetahui cara
melakukan SADARI
serta lupa (untuk
latihan rutin). Oleh
sebab itu, diperlukan
upaya terpadu tentang
komunikasi
perubahan  perilaku
dan interferensi yang
penekanan pada
peningkatan
pengetahuan tentang
SADARI, dan
keterampilan cara
melakukan SADARI.
(Sarker et | Knowledge  of | 2022 | 400orang | Kuantitatif | pymna  Sarker dkk
al. 2022) breast cancer and menyatakan pada
breast self- penelitian ini
examination mengungkapkan
practices and its bahwa mahasiswi
barriers  among mempunyai
university female pengetahuan yang
students in terbatas mengenai
Bangladesh: kanker payudara,

Findings from a

berkisar antara 30%
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cross-sectional mengenai pilihan
study. pengobatan  hingga
37% tentang gejala,
dengan tingkat
pengetahuan yang
akurat secara
keseluruhan  adalah
34,3%.
(Ishtiak et Knowledge, 2022 | 400orang | Kuantitatif | |ctiak dkk
al. 2022) | Practice and menyatakan
associated factor Penelitian ini
of breast self- menyampaikan
examination pengetahuan  sedang
among ~ famele dan rendahnya praktik
university tentang pemeriksaan
students of payudara sendiri pada
bangladesh kalangan mahasiswi.
Lama pendidikan
serta jenis universitas
ditemukan  sebagai
faktor penentu yang
signifikan  terhadap
pengetahuan dan
praktik. Sebesar
60,5% peserta
meempunyai
pengetahuan  (yaitu,
mendenga) mengenai
SADARI dengan
proporsi yang jauh
lebih  tinggi pada
mahasiswa negeri
(75%) dibandingkan
mahasiswa  swasta
(46%; p <0,001).
(Abo Al | Breast  Cancer | 2021 | 86orang | Kuantitatif | aj_ghjekh
Shiekh, Knowledge and menyatakan
Ibrahim, Practice of Breast pengetahuan  siswa
and Self-Examination tentang kanker
Alajerami | among  Female payudara masih
2021) University mempunyai
Students, Gaza. pengetahuan rendah

dengan menggunakan
mean 60,8 dan SD
14,2 dan Sebagian

besar (88,4%)
memiliki pengetahuan
yang baik tentang
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pertanda serta tanda-

tanda gejala pada
kanker payudara
dengan mean. 77,5

dan SD 7,4. Skor
pengetahuan  secara
umum rendah karna
hanya 44,2%.

(Sari and | Pengetahuan, 2022 | 1450rang | kuantitatif | garj  and  Sulastri,
Sulastri Sikap dan 2022 mengungkapkan
2022) Motivasi Remaja penelitian ini terdapat
Putri tentang adanya hubungan
Deteksi Dini antara pengetahuan,
Kanker Payudara sikap, dan motivasi
melalui Sadari di remaja  perempuan
SMPN 13 untuk deteksi dini
Tanjung Jabung kanker payudara
Timur memalui  SADARI.
Responden
mempunyai
pengetahuan perilaku
kurang baik yaitu 36
(61%), dan mayoritas
responden  memiliki
sikap negative yaitu
45 responden
(76,3%), dan 31
reaponen  memiliki
motivasi rendah
(52,5%).
(Rizki Hubungan 2022 | 52orang | kualitatif | prectiara, R., Arlianti,
Mestiara, hubungan N., & Ariscasari, P.,
2022) Pengetahuan Dan 2022,  menjelaskan
Sikap Dengan responden yang
Persepsi  Sadari belum pernah
(Pemerikasaan mendapatkan
Payudara Sendiri) informasi  mengenai
Pada Remaja Putri SADARI dengan
SMP  Negeri 1 persepsi SADARI
Rikit Gaib kurang baik 9,3%
Kabupaten Gayo serta pernah
Lues Tahun 2022 mendapatkan
informasi dengan
persepsi baik 1,7%.
(Tauho and | Pengetahuan dan | 2023 | 109o0rang | Kuantitatif | 15,4 and
Dimamesa | sikap remaja putri Dimamesa, 2023,
2023) menyebutkan  Hasil
penelitian
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mengenai periksa memberikan
payudara sendiri distribusi
pengetahuan
responden dari tinggi,
sedang dan rendah.

Tes chi-square
meunjukkan nilai p
sebesar 0,804 (> 0,05)
dengan ini tidak ada
hubungan yang
bermakna antara
kedua variable
tersebut. Dapat

disimpulkan  bahwa
pengetahuan serta
sikap remaja putri
mengenai  SADARI
tidak saling
berhubungan.

PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Assfa Mossa 2022) menjelaskan bahwa
Pengetahuan individu mengenai pemeriksaan payudara masih relatif rendah pada penelitian
ini. Data ini menunjukkan bahwa remaja putri kurang di dalam menerima informasi terkait
pemeriksaan payudara sendiri dan kesehatan payudara secara umum. Hal ini didukung oleh
Penelitian dari (Sarker et al. 2022) juga menjelaskan bahwa mahasiswa masih mempunyai
pengetahuan yang terbatas mengenai kanker payudara. Penelitian ini jJuga memberitahu bahwa
praktik SADARI sample ini tergolong masih rendah. Penelitian ini menemukan hubungan yang
signifikan antara pengetahuan tentang kanker payudara serta praktik SADARI.

Hasil penelitian dari (Mekuria et al. - 2020) menjelaskan mayoritas perempuan
memiliki keyakinan yang tinggi terhadap manfaat SADARI, mengenai presepsi mengatakan
bahwa mereka yang mempunyai rasa percaya diri yang tinggi hampir empat kali lebih mengkin
untuk melakukan SADARI. Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Tauho and Dimamesa
2023)menyebutkan untuk pengetahuan remaja mengenai SADARI berada pada kategori
sedang, sedangkan sikap remaja mengenai SADARI berdominasi baik.

Hasil Penelitian dari (Ishtiak et al. 2022) menjelaskan deteksi dini di penanganan
kanker payudara menggunakan cara skrining sangatlah krusial. Diantara metode skrining yang
tersedia, pemerikasaan payudara sendiri (SADARI) artinya metode yang hemat biaya serta
efisien buat negar-negara yang berpengahsilan masih rendah dan menengah. Akan tetapi hal
ini masih rendah buat diterapkan dikalangan Wanita Bangladesh. Pengetahuan tentang
SADARI jaga ditentukan oleh berbagai factor yang berbeda. Penelitian ini menemukan bahwa
tahun Pendidikan serta jenis universitas (swasta atau negeri) hal ini artinya factor penentu akan
signifikan mengenai eksistensi pengetahuan serta tingkat pengetahuan di kalangan mahasiswa.

Penelitian dari (Abo Al-Shiekh, Ibrahim, and Alajerami 2021) telah menjelaskan bahwa
pengetahuan umum tentang kanker payudara masih tergolong rendah. Secara umum responden
telah mendengar tentang SADARI dan mengetahui manfaatnya untuk deteksi dini kanker
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payudara, namun mereka tidak melakukan SADARI secara rutin, meskipun sebagian dari
mereka telah mengetahuinya.

Penelitian yang telah dilakukan oleh (Sari and Sulastri 2022) menjelaskan penelitian ini ada
hubungan antara pengetahuan, sikap, dan motivasi remaja putri serta deteksi dini kanker
payudara memalui SADARI. Responden memiliki pengetahuan kurang baik, mayoritas
responden mempunyai sikap negative dan 31 responden mempunyai motivasi rendah. (Rizki
Mestiara, 2022) menjelaskan bahwa tidak terdapat hubungan antara, informasi sadari,
pengetahuan, menggunakan persepsi SADARI pada remaja putri SMP Negeri 1 Rikit Gaib
Kabupaten Gayo Lues.

KESIMPULAN

Berdasarkan tinjauan literatur yang telah dilakukan dapat disimpulkan dengan adanya
metode SADARI sangat membantu untuk negara-negara berkembang dengan penghasilan
masih rendah dan menengah. Namun metode ini masih rendah diterapkan dikalangan remaja,
banyak dari mereka yang telah mengetahui atau mendengar SADARI masih enggan untuk
melakukannya. Oleh karna itu tinjauan literatur ini menyebutkan bahwa rata rata dikalangan
remaja masih berpengetahuan rendah mengenai SADARI.
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